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Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL), Demonstrasi, dan 

Pembelajaran Berbasis Video telah meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa. Metode ini 

menggabungkan demonstrasi, proyek ekosistem miniatur, 
dan materi pembelajaran berbasis video untuk memberikan 

pembelajaran yang tidak hanya teoritis tetapi juga praktis, 

memungkinkan siswa untuk belajar secara bersamaan 

bagaimana bekerja sama dan berkolaborasi. Selain itu, 

penelitian ilmiah yang dilakukan siswa menunjukkan 

peningkatan kemampuan evaluasi diri dan kesadaran etika 
mereka. Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang konsep melalui transformasi 

pembelajaran ini, tetapi mereka juga memperoleh 

keterampilan sosial, kreativitas, dan kesiapan untuk 

menghadapi tantangan dalam dunia yang terus berubah. 

Secara keseluruhan, metode ini menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang selalu berubah dan secara keseluruhan, 

yang berdampak positif pada pertumbuhan siswa dan 

mempersiapkan mereka untuk masa depan yang penuh 

tantangan dan dinamis. 
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Pendahuluan 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, pembelajaran harus interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi (I2M3) [1]. Oleh karena itu, pendidik harus terus 

berinovasi. Paradigma pembelajaran harus dimulai dengan pergeseran dari pembelajaran 

guru ke pembelajaran siswa. Inovasi menjadi sangat penting bagi guru yang ingin membuat 

pembelajaran yang bermakna. Materi pelajaran yang mengandung pengetahuan deklaratif dan 

prosedural tidak hanya perlu dikuasai, yang lebih penting adalah bagaimana pengetahuan 

tersebut dapat diterapkan untuk memecahkan masalah dalam dunia nyata. 

Model pembelajaran yang sesuai harus dipilih dan diterapkan. Kadang-kadang, model 

pembelajaran yang tidak sesuai tidak dapat memberi pembelajar kesempatan dan tantangan 

untuk belajar [2]. Misalnya, pendidik menggunakan model pembelajaran langsung (tradisional) 

untuk memberikan pengetahuan prosedural. Akibatnya, pembelajar menjadi tidak terbiasa 

bekerja sama dan bekerja dalam tim, dan pengetahuan mereka cenderung sulit diterapkan ke 

dunia nyata. 

Metode pembelajaran konvensional tidak mampu mengajarkan siswa pemecahan 

masalah praktis dan dianggap tidak mendorong pemikiran kritis mereka [3]. Penemuan ini 

mendukung penelitian yang sudah dilakukan. Oleh karena itu, Kita harus mengubah keyakinan 

yang salah bahwa kreativitas hanya dimiliki oleh orang-orang yang luar biasa. Karena semua 

orang memiliki kemampuan kreatif [4]. Tidak ada alasan untuk menuntut secara berlebihan 

bahwa potensi tersebut juga harus dibiasakan dan dikembangkan seoptimal mungkin pada diri 

peserta didik. 

Salah satu tantangan yang dapat timbul ketika menerapkan pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek (Project-based Learning atau PJBL), demonstrasi, atau pembelajaran berbasis 

video adalah potensi kurangnya pemahaman konsep oleh siswa. Hal ini terutama mungkin 

terjadi jika demonstrasi atau materi video tidak disajikan secara efektif atau tidak sesuai 

dengan tingkat pemahaman siswa [5]. Hal ini dapat menghalangi siswa dari berpartisipasi 

secara aktif dalam proyek penelitian atau proyek berbasis video yang terlalu panjang atau 

tidak menarik dapat membuat siswa bosan dan menghambat pemahaman mereka tentang 

materi. Siswa harus memiliki kemampuan organisasi yang baik untuk mengelola waktu dan 

tugas mereka dalam pembelajaran berbasis proyek jika tidak mereka akan kewalahan dan 

kesulitan menyelesaikan proyek. 

Pendekatan PJBL, Demonstrasi, dan Pembelajaran Berbasis Video dapat membantu 

mempercepat proses belajar, terutama dalam pendidikan yang mengutamakan partisipasi 

aktif siswa dan akses ke berbagai sumber daya [6]. Namun, berbagai aspek mempengaruhi 

kinerjanya, ini termasuk cara mereka digunakan dan relevan dengan konteks pembelajaran. 

Dengan memberikan proyek atau tugas yang memerlukan penyelidikan, eksperimen, dan 
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pemecahan masalah, PJBL mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Karena siswa belajar sambil bertindak, hal ini dapat meningkatkan pemahaman mereka. 

Demonstrasi diakui sebagai sarana yang efektif untuk membantu siswa memahami 

konsep abstrak dalam konteks dunia nyata [7]. Pendidikan berbasis video, sementara itu, 

memanfaatkan teknologi sebagai alat pembelajaran yang sangat efektif. Video mampu 

menghadirkan konsep-konsep dengan cara yang menarik, mempermudah pemahaman, dan 

merangsang ketertarikan siswa. Dalam konteks ini, tujuan utama penerapan pendekatan PJBL, 

demonstrasi, dan pembelajaran berbasis video adalah untuk menilai tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi ilmu pengetahuan fisika sebelum dan sesudah menerapkan pendekatan 

tersebut. Selain itu, pendekatan ini juga bertujuan untuk mengevaluasi tingkat keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran fisika melalui pendekatan berbasis proyek, demonstrasi,  dan 

video. Dengan demikian, penelitian ini mencoba menyelidiki dampak positif dan tingkat 

efektivitas dari pendekatan-pendekatan tersebut dalam meningkatkan pemahaman serta 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran fisika. 

Metode  

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meraih pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai penerapan PJBL dengan menggunakan aplikasi Logger Pro, serta menganalisis 

dampak dari kombinasi tiga metode pembelajaran ini terhadap pemahaman dan keterampilan 

siswa. Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara komprehensif dengan guru dan 

siswa yang terlibat dalam pembelajaran. Fokus wawancara adalah untuk mengeksplorasi 

pengalaman, persepsi, dan respons siswa terhadap pendekatan pembelajaran yang diterapkan. 

Selain itu, hasil proyek siswa dalam pembuatan mobil mainan dan percobaan gerak lurus 

beraturan (GLB) dievaluasi untuk memperkaya dataset penelitian. 

Pelajaran tentang gerak dimulai oleh seorang guru ilmu pengetahuan di ruang kelas 

yang penuh semangat. Mulai dengan demonstrasi materi gerak, tahap pertama. Guru sangat 

antusias mengambil bola sepak dan menggoyangkannya untuk menjelaskan konsep gerak 

melalui ilustrasi yang menarik. Ketika bola bergerak, mereka kagum, dan siswa mulai belajar 

tentang gaya, kecepatan, dan jenis gerak. Setelah membentuk pemahaman dasar, guru 

melanjutkan ke tahap kedua: memahami proyek dan membentuk tim. Siswa menunjukkan 

proyek penelitian yang menarik yang harus mereka selesaikan. Siswa diminta untuk 

membentuk tim sendiri. Beberapa memilih bekerja dengan teman sekelas yang memiliki minat 

yang sama, sementara yang lain merencanakan tim dengan siswa dari berbagai latar belakang. 

Mereka memutuskan topik penelitian, membagi tugas, dan merancang rencana kerja bersama. 
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Ruang kelas menjadi arena perlombaan saat proyek dimulai. Eksperimen dilakukan 

oleh setiap tim sesuai dengan rencana mereka. Ada yang mengukur, menyimpan data, dan 

melakukan tes. Setiap hari, siswa mengumpulkan bukti, melihat objek bergerak, dan 

menganalisis hasil proyek mereka. Selanjutnya, siswa berkumpul dalam kelompok untuk tahap 

ketiga, melakukan percobaan, dan membahas hasilnya di antara mereka. Siswa berkumpul, 

berdebat tentang hasilnya, mencari pola, dan memahami artinya. Mereka bekerja sama untuk 

menjawab beberapa pertanyaan sulit. 

Akhirnya, setelah proses penelitian yang mendalam, tahap keempat yaitu menyediakan 

karya, data, dan grafik. Setiap tim bersiap untuk menyampaikan hasil mereka kepada kelas. 

Mereka menjelaskan dengan percaya diri hasil eksperimen mereka dengan bantuan grafik dan 

presentasi yang kuat. Siswa lain mendengarkan dengan teliti, mengajukan pertanyaan, dan 

memberikan umpan balik yang bermanfaat. Selama proses ini, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman teoritis tentang gerak, tetapi mereka juga menerapkan teori tersebut dalam 

proyek yang mereka buat sendiri. Siswa memperoleh keterampilan berpikir kritis, kerja tim, 

dan cara berkomunikasi dengan efektif. Selama proses ini, siswa menemukan bahwa 

pembelajaran dapat menjadi pengalaman yang mendalam dan bermakna, dan bahwa ilmu 

pengetahuan dapat menjadi lebih hidup daripada sekadar buku teks.  

Dalam pembelajaran proses yang dilakukan berupa PJBL dan Demonstrasi dimana 

peserta didik akan diminta untuk melakukan sebuah praktikum sederhana tentang GLB, untuk 

proyeknya peserta didik diminta untuk membuat sebuah mobil-mobilan sederhana yang 

terbuat dari stick ice cream dan tutup botol dengan kriteria: 

1. Pastikan stik es krim yang digunakan memiliki ukuran dan bentuk yang seragam. Ini 

membantu dalam menjaga konsistensi dalam eksperimen. 

2. Mobil-mobilan yang dibuat harus memiliki bentuk seragam dan simetris. Ini akan 

memastikan bahwa mobil-mobilan ini mengalami perlakuan yang sama dalam eksperimen. 

3. Pastikan mobil-mobilan memiliki roda yang bekerja dengan baik dan tidak mengalami 

hambatan berlebihan yang dapat memengaruhi pergerakan. Roda yang berputar dengan 

baik sangat penting. 

 

Fig. 1. Siswa melakukan pengukuran jarak tempuh 
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Kemudian untuk demonstrasinya peserta didik akan ditayangkan video dan contoh praktikum 

sederhana yang akan dilakukan berupa link YouTube:  

https://youtu.be/keICP1vro5k?si=DMQafW9ZFGEKdHvq. 

 

Fig. 2. Siswa melakukan persiapan untuk menguji kecepatan mobil 

Metode ini memberikan siswa pengalaman pembelajaran yang luas yang mencakup 

pemahaman konsep, demonstrasi praktis, pengaruh pembelajaran, dan sumber pembelajaran 

berbasis video yang dapat diakses kapan saja. Ini memungkinkan siswa belajar secara mandiri 

dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia nyata [8]. Hasil dari 

penelitian ini juga akan memberikan wawasan yang mendalam tentang efektivitas metode 

pembelajaran yang menggabungkan PJBL, Demonstrasi, dan Pembelajaran Berbasis Video 

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

Adapun hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada narasumber mengenai 

penggunaan model pembelajaran PJBL dalam keterlaksanaan pembelajaran, ketertarikan, 

interaktifitas antar siswa dan kesesuaian aplikasi logger pro dengan materi GLB. Menurut 

penjelasan dari narasumber, dalam keterlaksanaan pembelajaran dalam menggunakan logger 

pro memungkinkan pengguna untuk mengamati data eksperimental secara langsung. Hal ini 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memudahkan siswa dalam memahami pola dan 

trend dalam data eksperimental. Namun, efektivitas logger pro atau perangkat lunak serupa 

akan bergantung pada implementasinya di kelas. Peningkatan kreativitas ini dapat 

merangsang peserta didik dengan materi GLB untuk merancang dan melakukan eksperimen 

secara kelompok maupun individu. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman konsep ilmiah 

melalui pengalaman secara langsung. 

Dalam kombinasi fitur yang ada di Logger Pro dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang menarik, mendukung eksplorasi konsep, dan meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran fisika. Dalam pembelajaran yang menggabungkan pendekatan PJBL, 

https://youtu.be/keICP1vro5k?si=DMQafW9ZFGEKdHvq
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demonstrasi, dan pembelajaran berbasis video  menunjukkan bahwa siswa dapat menyajikan 

analisis data dengan berbagai cara. Pembelajaran berbasis video memberikan siswa akses ke 

tutorial dan demonstrasi tentang penggunaan alat dan teknologi yang diperlukan,  serta 

pengambilan data. Siswa juga dapat menggunakan alat dan perangkat yang diperlukan untuk 

pengumpulan dan analisis data dengan baik. Siswa juga diminta untuk mempertimbangkan 

aspek sikap ilmiah dalam pengumpulan dan analisis data selama percobaan. Ini mencakup 

pengetahuan tentang dampak potensial terhadap lingkungan dan kewajiban penelitian ilmiah 

yang etis. 

Hasil wawancara dengan narasumber bahwa penggunaan model pembelajaran PJBL 

dan memanfaatkan aplikasi Logger Pro dalam materi GLB dapat menunjukkan bahwa siswa 

lebih termotivasi untuk belajar. Siswa lebih tertarik untuk belajar jika mereka terlibat aktif 

dalam proyek, mendapatkan umpan balik langsung, dan memiliki akses ke berbagai materi 

pembelajaran melalui video. Tingkat partisipasi siswa dipengaruhi secara langsung oleh 

proses pembelajaran yang lebih interaktif dan menantang. Setelah proyek selesai, siswa 

menunjukkan peningkatan kemampuan kerja sama dengan timnya [9]. Siswa belajar bekerja 

sama dalam kelompok, berbicara tentang ide, dan memecahkan masalah bersama. Ini 

menunjukkan bahwa siswa meningkatkan kemampuan sosial dan interpersonal mereka selain 

meningkatkan pengetahuan konsep siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik kombinasi Pendekatan 

PJBL, Demonstrasi, dan Pembelajaran Berbasis Video meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggabungan ketiga metode tersebut memiliki efek positif pada pemahaman dan 

keterampilan siswa. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran ini menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman mereka tentang konsep ilmiah dan keterampilan praktis 

yang terkait dengan proyek ekologi yang diberikan. Mereka juga secara aktif terlibat dalam 

proyek, termasuk membangun model ekosistem miniatur. 

Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman dasar tentang teori gerak, tetapi mereka 

juga memiliki kapasitas untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan bekerja sama dalam 

tim. Pembelajaran berbasis video memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan 

mereka sendiri, sementara demonstrasi guru memberikan pemahaman awal yang diperlukan. 

Umpan balik guru dan demonstrasi tambahan telah membantu siswa memperbaiki 

keterampilan mereka dan memahami konsep yang mungkin sulit untuk dipahami [10]. Proses 

diskusi kelas juga memungkinkan siswa untuk berbagi pengalaman mereka dan belajar dari 

satu sama lain. 

Penggabungan pendekatan PJBL, demonstrasi, dan pembelajaran berbasis video telah 

terbukti menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
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siswa. Dengan menggunakan pendekatan PJBL, siswa dapat memahami konsep dengan lebih 

baik karena mereka harus menerapkannya dalam konteks proyek nyata. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk mengingat informasi dan memahami konsep secara konseptual.  

Demonstrasi awal membantu siswa memulai proyek. Ini membantu mereka belajar 

keterampilan nyata seperti merakit proyek dan menganalisis data [11]. Pembelajaran berbasis 

video memungkinkan akses yang fleksibel ke materi pembelajaran. Siswa dapat mengulang 

video jika mereka memerlukan penjelasan atau memeriksa langkah-langkah proyek yang 

kompleks. Ini juga mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, 

menjadikannya tidak hanya penonton tetapi juga produsen pengetahuan. Siswa memiliki 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

proyek mereka sendiri [12]. 

Demonstrasi tambahan dan umpan balik guru membantu siswa terus memperbaiki 

keterampilan mereka. Ini adalah komponen yang sangat penting dari pembelajaran 

berkelanjutan. Hasil ini menunjukkan bahwa penggabungan PJBL, Demonstrasi, dan 

Pembelajaran Berbasis Video adalah pendekatan pembelajaran yang efektif. Ini 

menggabungkan fleksibilitas, pemahaman konsep yang mendalam, dan pengembangan 

keterampilan praktis, yang semuanya merupakan komponen penting untuk pendidikan yang 

sukses. Siswa dipersiapkan untuk menghadapi tantangan dunia nyata dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang kuat melalui transformasi pembelajaran ini [13]. 

Peneliti menyadari fakta bahwa model pembelajaran berbasis proyek memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Ada beberapa penelitian yang 

dilakukan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek yang dikombinasikan dengan 

media komputer berbasis simulasi [14]. Penelitian ini menemukan bahwa siswa yang 

menggunakan pembelajaran berbasis proyek membangun pengetahuan secara aktif melalui 

interaksi pengalaman, interpretasi, dan terstruktur dengan teman sebaya dan guru. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa siswa yang menggunakan pembelajaran berbasis proyek memiliki 

kemampuan belajar sosial yang lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pendekatan 

belajar tradisional [15]. 

Kesimpulan 

PJBL, demonstrasi, dan pembelajaran berbasis video telah meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan siswa. Dengan melibatkan siswa dalam proyek percobaan GLB dalam 

pembelajaran tidak hanya menjadi teoritis tetapi juga praktis; ini memungkinkan siswa untuk 

belajar secara bersamaan bagaimana bekerja sama secara kelompok. Penggunaan logger pro 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan penggunaan perangkat lunak dan siswa 

memiliki peran dalam kemajuan teknologi serta materi pembelajaran berbasis video membuat 
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pembelajaran lebih fleksibel, meningkatkan motivasi siswa, dan membuat lingkungan 

pembelajaran lebih menantang. Dalam penelitian ilmiah, siswa juga menunjukkan peningkatan 

kemampuan evaluasi diri dan kesadaran etika. Transformasi pembelajaran ini menyiapkan 

siswa untuk menghadapi tantangan dunia yang terus berubah. 
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